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ABSTRAK

Padang lamun merupakan ekosistem perairan dangkal yang kompleks, memiliki produktivitas hayati yang tinggi.
Oleh karena itu padang lamun merupakan sumberdaya laut yang penting baik secara ekologis maupun secara
ekonomi. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi jenis lamun yang ada di Perairan
Tanjung Pallette dan Tangkulara. Penelitian ini dilakukan selama dua bulan, mulai bulan Agustus sampai
September 2019. Pengambilan data lamun dilakukan di dua titik dengan masing-masing tiga kali ulangan.
Pengambilan data lamun menggunakan metode transek garis dan kuadran. Parameter kualitas yang diambil adalah
suhu, arus, kecerahan, pH, dan salinitas. Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat 5 spesies lamun yang
ditemukan di Perairan Pallette dan Tangkulara, yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Halodule uninervis,
Cymodocea rotundata, dan Halophila sp. Penutupan jenis lamun tertinggi pada Perairan Pallette adalah Thalassia
hemprichii sebesar 22,67% sedangkan penutupan lamun tertinggi pada Perairan Tangkulara adalah Cymodocea
rotundata sebesar 25,6 %. Data kualitas air yang diambil menunjukkan masih optimal untuk lamun bertumbuh.
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ABSTRACT

Seagrass beds are complex shallow water ecosystems, having high biological productivity. Therefore seagrass
beds are important marine resources both ecologically and economically. The aim of this study was to determine
the composition of seagrass species in the waters of Tanjung Pallette and Tangkulara. This research was conducted
for two months, from August to September 2019. Seagrass data was collected at two points with three replications
each. Seagrass data retrieval uses the line and quadrant transect method. The quality parameters taken are
temperature, current, brightness, pH, and salinity. The results showed that there were 5 species of seagrass found
in Pallette and Tangkulara waters, namely Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Halodule uninervis,
Cymodocea rotundata, and Halophila sp .. The highest seagrass cover in the Pallette Waters was Thalassia
hemprichii with 22.67% while Halodule uninervis, Cymodocea rotundata, and Halophila sp. the highest seagrass
cover in Tangkulara waters was Cymodocea rotundata by 25.6%. The water quality data taken shows that it is still
optimal for seagrass to grow.
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PENDAHULUAN

Indonesia bagian timur khususnya Sulawesi
Selatan memiliki potensi sumberdaya laut yang
sangat besar dengan keanekaragaman hayati
yang tinggi. Salah satu sumberdaya laut yang
diakui memiliki peranan penting selain terumbu
karang dan mangrove adalah padang lamun.

Padang lamun merupakan ekosistem
perairan dangkal yang kompleks, memiliki
produktivitas hayati yang tinggi. Oleh karena itu
padang lamun merupakan sumberdaya laut
yang penting baik secara ekologis maupun
secara ekonomis (Rasheed et al., 1994). Fungsi
ekologis padang lamun diantaranya adalah
sebagai daerah asuhan, daerah pemijahan,
daerah mencari makan, dan daerah untuk
mencari perlindungan berbagai jenis biota laut
seperti ikan, krustasea, moluska,
echinodermata, dan sebagainya (Phillips &
Menez, 1988; Tomascik et al., 1997). Tumbuhan

lamun itu sendiri merupakan makanan penting
dugong (Dugong dugon) dan penyu hijau
(Chelonia mydas) (Lanyon et al., 1989) dan
bertindak sebagai jebakan sedimen dan nutrien.

Banyak di antara hewan laut yang memiliki
nilai penting secara komersil dan rekreasi, pada
stadia tertentu dalam siklus hidupnya sangat
bergantung pada keberadaan ekosistem
padang lamun. Di daerah Queensland bagian
utara, padang lamun menunjang juvenil udang
penaeid yang bernilai ekonomis penting (Coles
et al.,, 2004). Seiring dengan meningkatnya
aktivitas industri dan pembangunan di wilayah
pesisir, maka tekanan ekologis terhadap
ekosistem padang lamun juga meningkat,
akibatnya berdampak terhadap rusaknya
ekosistem tersebut dan menurunnya peranan-
peranan ekologis yang diperankannya.

Padang Lamun daerah tropis merupakan
subjek dari perubahan temporal yang bervariasi
secara musiman dan tahunan (Mellors et al.,
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1993). Kerusakan dan kehilangan yang luas dari
padang lamun telah didokumentasikan dengan
baik dan penyebabnya dapat karena bencana
alam seperti badai, dan karena aktifitas manusia
(Poiner et al., 1989). Aktivitas manusia yang
dapat merusak ekosistem padang lamun
diantaranya adalah pengerukan dan
penimbunan/reklamasi di wilayah pesisir
sehingga menenggelamkan ekosistem tersebut.
Adanya dermaga dan tempat pendaratan
kapal/perahu, penggunaan jaring pantai (beach
seine) yang ditarik melalui ekosistem padang
lamun, perburuan ikan duyung (dugong),
adanya limbah pertanian dan pertambakan juga
ikut berperan dalam merusak ekosistem padang
lamun di Asia Tenggara (Fortes, 1990).
Mengingat besarnya peranan ekosistem
padang lamun dan banyaknya ancaman-
ancaman dari berbagai aktivitas manusia,
industri dan pembangunan terhadap rusaknya
dan menurunnya peranan ekologis dari
ekosistem tersebut, maka usaha perlindungan
dan pelestariannya melalui program manajemen
dan konservasi padang lamun menjadi mutlak
dilakukan. Untuk keperluan manajemen dan
konservasi diperlukan pemahaman yang baik

komposisi jenis dan persen penutupan lamun
(Fortes, 1990).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Perairan Pallette
dan Tangkulara, Kabupaten Bone Provinsi
Sulawesi Selatan, selama Agustus-September
2019 (Gambar 1).

Penelitian ini mengambil 2 lokasi, yaitu
Perairan Pallette (Stasiun/ST.l) dan Tangkulara
(Stasiun/ST.llI). Pada masing-masing stasiun
ditarik transek garis kearah laut sejauh 100m.
Transek kuadran berukuran 50 cm x 50cm di
tempat pada transek garis pada meter ke-20,
40, 60, 80, dan 100. Selagi mengambil data
lamun, dilakukan juga pengambilan data
kualitas air mencakup suhu, arus, kecerahan,
pH dan salinitas.

Analisis Data
Komposisi Jenis Lamun

Persentase komposisi jenis yaitu persentase
jumlah individu suatu jenis lamun terhadap
jumlah individu secara keseluruhan. Nilainya
dihitung dengan rumus sebagai berikut (Brower,
et al., 1990 dalam Ira, 2011):

mengenai  ekologi mereka  menyangkut
PRODI TEKNOLOGI KELAUTAN
POLITEKHNIK KELAUTAN DAN PERIKANAN BONE
PETA LOKASI TRANSEK LAMUN
DAERAH TANJUNG PALETTE DAN TANGKULARA
KEC. TANETE RIATTANG TIMUR KAB. BONE
% o b
f‘d_y.,_ /
:) i VW{gii=F
poangpanas”__ )
i e —
o i
':’; *'\ - Legenda
i A
4 I./-._f'}r A : 1 lII Stazun 1 Tenjurg MNallztte
' s !
Fo ! & Sasuin ? Tangk
Tanete Riettang Timur ™ A T
SO o ] st
:-\-\ ] Kacamatan
Tanete Riettang | i
2y 5 Balas Desa
s i ET
) Ol
=) -/-/—dhj‘” . ﬂl{
-—-—-—.._F_____‘?_‘__/,_/K
A
/N
,__rg_ £y =
# o \."’:1 5
[ S y § j
% [ & > g
rebbo p-oi2] o
. :
T 7 ~
- A
K’/ '\.\ x.-"r L .
- e 4 o
.[\ : \__.‘ b, Sibulie o e
i 7 4
\ A / ||

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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p=lt
"N

Dengan P = persentase setiap lamun (%); Ni=
jumlah setiap spesies i; dan N = Jumlah total
seluruh spesies.

Penutupan Jenis Lamun
Penutupan (Ci) adalah luas area yang
tertutupi oleh spesies-i (Brower et al., 1990):

¢ =4
t7a

Dengan Ci = penutupan jenis lamun ke-i; ai =
luas total penutupan spesies ke-i; dan A = Luas
total pengambilan contoh

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Jenis Lamun

Hasil analisis data menunjukan ada
beberapa jenis lamun yang didapatkan pada
lokasi penelitian, yaitu Thalassia hemoprichii,
Enhalus acoroides, Halophila sp., Cymodocea
rotundata, Halodule uninervis. Komposisi jenis
lamun yang didapatkan dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Komposisi jenis lamun: A) Stasiun
I/Pallette; B) stasiun Il/Tangkulara; C) Gabungan dua
stasiun.

Pada perairan Pallette ditemukan 3 jenis
lamun terdiri dari Thalassia hemprichii, Enhalus
acoroides dan Halophila sp. dan di perairan
Tangkulara ditemukan 5 jenis lamun terdiri dari
Cymodocea rotundata, Enhalus acoroides,
Halophila sp., Halodule uninervis, dan Thalassia
hemprichii. Lamun ini terdiri dari 2 famili yaitu
famili Hydrocharitaceae dan famili
Potamogetonaceae. Famili Hydrocharitaceae
terdiri dari dua spesies, yaitu Enhalus acoroides
dan Thalassia hemprichii, sedangkan famili
Potamogetonaceae terdiri dari spesies Halodule
uninervis, Cymodocea rotundata, dan Halophila
sp. Dari dua stastiun, jenis Thalassia hemprichii
merupakan jenis yang paling banyak ditemukan
dan muncul di setiap stasiun.

Wicaksono (2012) jenis C. rotundata
menyukai perairan yang terpapar sinar
matahari, jenis lamun tersebut merupakan jenis
lamun yang kosmopolit, yaitu dapat tumbuh
hampir di semua kategori habitat. Pendapat lain
oleh Romimohtarto dan Juwana (2011), lamun
jenis Halophila terdapat di pantai berpasir, di
paparan terumbu, dan di pasir berlumpur dari
paras pasang surut rata-rata sampai batas
bawah dari mintakat pasang surut dan jenis
Halophila sp. ini memiliki morfologi yang lebih
kecil dibandingkan dengan jenis lamun lainnya
dan lamun jenis ini sensitif terhadap perubahan
lingkungan (Fajarwati et al., 2015). Jenis E.
acoroides tumbuh di perairan yang memiliki
dasar pasir berlumpur pada lingkungan
terlindung di pinggir bawah dari mintakat pasang
surut dan di batas atas mintakat litoral,
sedangkan jenis C. rotundata tumbuh pada
pantai berpasir dan pasir berlumpur.

Penutupan Jenis Lamun (%)

Penutupan menggambarkan tingkat
penutupan ruang oleh komunitas lamun.
Informasi mengenai penutupan sangat penting
artinya untuk mengetahui kondisi ekosistem
secara keseluruhan serta sejauh mana
komunitas lamun mampu memanfaatkan luasan
yang ada. Luasan penutupan penyebaran
dipengaruhi oleh kerapatan jenisnya dan ukuran
morfologi daun lamun itu sendiri, dapat dilihat
pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Penutupan jenis lamun di Perairan Palette

(%)
No Jenis Lamun Stasiun 1
1 Thalassia hemprichii 22,67
2 Enhalus acoroides 11,45
3 Halophila sp. 14
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Tabel 2. Penutupan jenis lamun di Perairan
Tangkulara (%)

No Jenis Lamun Stasiun
1 Cymodocea rotundata 25,6

2 Enhalus acoroides 0,2

3 Halophila sp 52

4 Halodule uninervis 2,47

5 Thalassia hemprichii 3,4

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada perairan
Pallette terdapat 3 jenis lamun. Jenis lamun
Thalassia hemprichii mempunyai persentase
tutupan tertinggi sekitar 22,67 % dan terendah
jenis Halophila sp. sekitar 1,4 %. Hal ini terlihat
dari nilai kepadatan dimana jenis lamun
Thalassia  hemprichii mempunyai nilai
kepadatan tertinggi. Tabel 2 menunjukkan
bahwa pada perairan Tangkulara terdapat 5
jenis lamun, dimana jenis lamun Cymodocea
rotundata mempunyai persentase tutupan
tertinggi sekitar 25,6 % dan terendah jenis
Enhalus acoroides sekitar 0,2 %. Walaupun
ukuran jenis lamun Enhalus acoroides lebih
besar daripada Cymodocea rotundata akan
tetapi bila dilihat dari nilai kepadatannya jenis
lamun Cymodocea rotundata memiliki nilai
kepadatan yang lebih tinggi.

Tipe substrat stabil merupakan indikator kuat
tempat tumbuh lamun jenis T. hemprichii dan C.
rotundata (Takaendengan & Azkab, 2010).
Kedua spesies tersebut merupakan spesies
pionir pada ekosistem padang lamun, spesies
ini memiliki kemampuan adaptasi yang sangat
baik melalui sistem perakarannya sehingga
dapat menyerap nutrisi pada kondisi substrat
yang berbeda (Short & Carruthers, 2010).

Parameter Kualitas Perairan

Parameter lingkungan fisika-kimia perairan
diukur untuk mengetahui kondisi lingkungan di
ekosistem lamun pada saat penelitian. Hasil
pengukuran parameter fisika kimia perairan
selama penelitian di Perairan Pallette dan
perairan Tangkulara dapat dilihat pada Tabel 3
dibawah ini.

Tabel 3. Karakteristik Kimia dan Fisika Perairan

Parameter  Satuan Pallette = Tangkulara

Suhu °C 30 30
Arus m/s 0,046 0,052
Kecerahan % 100 100
pH 7 8
Salinitas %o 32 33

Catatan : pengukuran dilakukan pada saat surut

Tabel 3 di atas suhu di Perairan Pallette dan
Tangkulara yaitu 30 °C. Secara umum, kisaran
suhu di Perairan Pallette dan Tangkulara
merupakan kisaran normal untuk daerah tropis.

Menurut Berwick (1983) menyatakan bahwa
kisaran suhu optimal bagi jenis lamun untuk
perkembangannya adalah 28°C - 30°C,
Kemampuan proses fotosintesis akan menurun
dengan tajam apabila temperatur perairan
berada di Iluar kisaran optimal tersebut.
Sehingga kisaran suhu di perairan Pallette dan
Tangkulara pada saat penelitian berada pada
kisaran yang optimal untuk pertumbuhan lamun.

Arus yang kuat terdapat di Tangkulara dan
Pallette yaitu 0,052 m/s dan 0,046 m/s. Hal ini
dikarenakan perairan tersebut merupakan
daerah yang mendapat pengaruh angin,
gelombang dan arus secara langsung
(Windward). Rendahnya kecepatan arus sangat
mendukung bagi pertumbuhan dan
perkembangan lamun.

Nilai kecerahan masing-masing stasiun
sama dengan nilai kecerahan mencapai 100%,
Nilai tersebut menunjukkan bahwa lamun dan
dasar perairan dapat dilihat dengan mata
telanjang dari atas permukaan, hal ini berarti
lamun yang ada di Perairan Tangkulara dan
Pallette dalam kondisi sangat optimal bagi
proses fotosintesis untuk perkembangan dan
pertumbuhan lamun tersebut.

Nilai pH masing-masing stasiun tidak jauh
berbeda, dengan nilai kisaran 7-8. Kisaran ini
masih sesuai dengan standar baku mutu air
untuk biota perairan berdasarkan keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup KEP
No.51/MNLH/1/2004, bahwa kisaran pH normal
perairan yang dapat menopang kehidupan
organisme perairan adalah 6.50-8.50 (MNLH
2004). Menurut Effendi (2007) sebagian besar
biota akuatik menyukai nilai pH sekitar 7 — 8,5
hal ini berarti kisaran nilai pH perairan cukup
optimal untuk pertumbuhan lamun.

Kisaran nilai salinitas di Perairan Tangkulara
dan Pallette berkisar antara 32 — 33°00. Menurut
Nybakken (1992) salinitas akan menurun jika
ada aliran air tawar dari sungai. Perairan
Tangkulara dan Pallette tidak terdapat muara
sungai sehingga nilai salinitas berada dalam
kondisi stabil. Jenis lamun memiliki kemampuan
toleransi yang berbeda-beda terhadap salinitas,
namun sebagian besar memiliki kisaran antara
1000 - 40°00. Kisaran nilai salinitas di Perairan
Tangkulara dan Pallette berada pada kisaran
yang cukup optimal untuk perkembangan
lamun. Menurut Dahuri (2003) nilai salinitas
optimum untuk tumbuhan lamun adalah 35%.

KESIMPULAN

Komposisi jenis lamun yang ditemukan di
Perairan Pallette dan Tangkulara berjumlah 5
spesies yang terdiri 2 famili yaitu famili
Hydrocharitaceae dan famili
Potamogetonaceae. Famili Hydrocharitaceae
terdiri dari dua spesies, yaitu Enhalus acoroides
dan Thalassia hemprichii, sedangkan famili
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Potamogetonaceae terdiri dari spesies Halodule
uninervis, Cymodocea rotundata, dan Halophila
sp.
Thalassia hemprichii memiliki penutupan
tertinggi pada ST.I (Perairan Pallette) sebesar
22,67% sedangkan pada ST.I Cymodocea
rotundata adalah jenis dengan penutupan
tertinggi dengan persen tutupan sebesar
25,6%.Hasil pengukuran kualitas air pada kedua
lokasi penelitian menunjukkan masih optimal
untuk tumbuh lamun.
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